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I.1.	Latar Belakang
Gigi adalah alat pengunyahan dan termasuk dalam sistem pencernaan tubuh manusia, selain itu gigi merupakan salah satu jalan masuk kuman ke dalam tubuh sehingga dapat menyebabkan masalah kesehatan yang lebih serius. Masalah utama kesehatan gigi dan mulut pada anak adalah karies gigi. Penyakit yang sering di derita oleh hampir semuapenduduk Indonesiaadalah karies gigi (Riskesdas, 2007)
Fankari (2004), menjelaskan bahwa penyebab timbulnya masalah gigi dan mulut pada masyarakat salah satunya adalah faktor perilaku atau sikap mengabaikan kesehatan gigi dan mulut. Hal tersebut di landasi oleh kurangnya pengetahuan akan pentingnya cara pemeliharaan gigi dan mulut. 
Beberapa peneliti juga mengungkapkan bahwa kebersihan gigi dan mulut juga di pengaruhi oleh jenis kelamin. Hal ini sesuai dengan penelitian yang di lakukan oleh Zetu, Ogunsile dan Muntawa. Yang menyatakan ada pengaruh jenis kelaminterhadap kesehatan gigi dan mulut. Anak – anak yang berjenis perempuan lebih memeliki kesehatan gigi dan mulut yang jauh lebih baik di banding laik- laki. 
Salah satu bentuk upaya pencegahan dari karies gigi adalah dengan meningkatkan kualitas kesehatan gigi dan mulut pada anak sekolah dasar yang dilaksanakan melalui kegiatan Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) yang didalamnya meliputi kesehatan gigi atau juga di sebut Usaha Kesehatan Gigi Sekolah (UKGS) sebagai salah satu program  Puskesmas. Namun demikiankegiatan tersebut belum terlaksana secara optimal, hal ini disebabkan karena keterbatasan fasilitas dan kurangnya pengetahuan dari pihak sekolah. Kesehatan gigi dan mulut masyarakat Indonesia masih merupakan hal yang perlu mendapatkan perhatian  serius dari tenaga kesehatan, baik dokter gigi dan perawat gigi, hal ini terlihat bahwa penyakit gigi dan mulut masih di derita  oleh 90%  penduduk Indonesia. Penyakit gigi dan mulut yang banyak di derita orang Indonesia adalah penyakit penyangga gigi dan karies gigi (Depkes, 2014)
Di Indonesia terjadi peningkatan prevalensi  terjadinya  karies gigi pada penduduk Indonesiadibandingkan  tahun 2007 lalu yaitu dari 43,4 % (2007) menjadi53,2 % (2013). Kurang lebih di Indonesia terdapat 93.998.727 jiwa yang menderita karies gigi (Riskesdas, 2013).Kejadian karies gigi lebih banyak ditemukan pada anak-anak usia sekolah dasar. Bila di tinjau darikelompok umur penderita karies  gigi, terjadi peningkatan pula prevalensinya dari tahun 2007 ke tahun 2013. Dengan peningkatan terbesar pada usia 12 tahun (13,7%) dan di atas 65 tahun (14,3%)   prevalensi.
Berdasarkan  hasil studi Survei Kesehatan Rumah Tangga (SKRT)  tahun 2011menunjukan angka kejadianmasalah kesehatan gigi dan mulut mengalami kenaikan yang signifikanterjadi pada anak usia 3-5tahun sebesar 81,2%. Data Kementerian Kesehatan  Republik Indonesia  tahun 2013 menunjukan bahwa prevalensi karies di Indonesia mencapai 60-80% dari populasiserta menempati peringkat  ke-6 sebagai penyakit yang banyak di derita.
Pada anak usia sekolah dasar yaitu 6-12 tahun merupakan kelompok yang rentan terdapat karies gigi. Pada anak sekolah, karies gigi  merupakan masalah yang penting karena  dapat meyebabkan keluhan sakit pada gigi. Untuk mengatasi masalah di atas,pemerintah melalui Departeman Kesehatantelah melakukan berbagai upaya pendekatan pelayanan kesehatan yaitu pelayanan Promotif, Preventif, Kuratif dan Rehabilitatif yang terpadu dan berkesinambungan melalui strategi pembangunan berwawasan kesehatan dengan visi menuju Indonesia Sehat 2010. 
Berdasarkan dari hasil data sekunder dalam  kegiatan UKGS yang ada di Puskesmas Pondok Gede Kota Bekasi yang peneliti dapat  pada siswa kelas VI SDN Jatiwarimgin VIII Pondok Gede Kota Bekasi Tahun 2016, terdapat angka karies tinggi, menunjukan (60%) siswa belum menyadari pentingnya pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut karena di pengaruhi oleh faktor pengetahuan dan perilaku. Dan berdasarkan jenis kelamin bahwa wanita keadaan giginya lebih baik di banding laki – laki. 
Berdasarkan uraian latar belakangdi atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai“GAMBARAN PERILAKUSISWA TERHADAP KESEHATAN GIGI DAN MULUT PADA  SISWA KELAS VI DI SDN JATIWARINGIN VIII KECAMATAN PONDOK GEDE KOTA BEKASI TAHUN 2017.
I.2.	Rumusan masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan di atas, maka rumusan masalah yang ingin penulis kemukakan adalah :
· Bagaimana gambaran perilaku siswa terhadap kesehatan gigi dan mulut pada siswa kelas VI SDN Jatiwaringin VIII Kecamatan Pondok Gede Kota Bekasi Tahun 2017 ?
I.3.	Tujuan 
1.3.1.	Tujuan Umum
Untuk mengetahui Gambaran perilakusiswa terhadap kesehatan Gigi dan Mulut pada siswa kelas VI SDN Jatiwaringin VIII Kota Bekasi Tahun 2017.

1.3.1. Tujuan Khusus
1.	Untuk mengetahui perilaku siswa kelas VI SD dalam hal Kesehatan Gigi dan mulut
2.	Untuk mengetahui gambaran perilaku siswa terhadap kesehatan gigi dan mulut pada siswa kelas VI SDN Jatiwaringin VIII Kota Bekasi Tahun 2017 berdasarkan jenis kelamin.
I.4.	Manfaat Penelitian 
1.4.1.	Bagi Penulis 
Menambah pengetahuan mengetahui GambaranPerilakuSiswa kelas VI terhadap Kesehatan Gigi dan Mulut di SDN Jatiwaringin VIII Pondok gede Kota Bekasi Tahun 2017
1.4.2.	Bagi Institusi Kesehatan 
Memberikan informasi serta menambah perbendaharaan perpustakaanJurusan Kesehatan Gigi tentang GambaranPerilakuSiswa kelas VI SD Terhadap Kesehatan Gigi dan Mulut pada SDN Jatiwaringin VIII Pondok Gede Kota Bekasi Tahun 2017.
1.4.3.	Bagi SDN Jatiwaringin VIII 
[bookmark: _GoBack]Memberikan gambaran mengenai status kesehatan gigi dan mulut khususnya tentang perilaku Kesehatan Gigi dan Mulut pada Siswa Kelas VI SD.
I.5.	Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian ini di lakukan untuk mengetahui gambaran perilaku pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut pada siswa kelas VI di SDN Jatiwaringin  VIII di Kecamatan Pondok Gede Kota Bekasi Tahun 2017. Objek penelitian adalah murid kelas VI SDN Jatiwaringin VIII Kecamatan Pondok Gede Kota Bekasi Pada Bulan Maret tahun 2017. Pemberian data di lakukan dengan cara memberikan pertanyaan dalam bentuk kuesioner.



